Respon Varietas Sawi (Brassica sinensis) terhadap Bahan Mikroorganisme Lokal (MOL): Bonggol Pisang, Limbah Buah dan Limbah Sayur by Roeswitawati, Dyah et al.
 A.40 
 
 
E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
 
Vol 2, No. 1 (2018) 
Seminar Nasional Dalam Rangka Dies Natalis UNS Ke 42 Tahun 2018 
 
“Peran Keanekaragaman Hayati untuk Mendukung Indonesia sebagai Lumbung Pangan 
Dunia” 
 
Respon Varietas Sawi (Brassica sinensis) terhadap Bahan Mikroorganisme 
Lokal (MOL): Bonggol Pisang, Limbah Buah dan Limbah Sayur 
Dyah Roeswitawati 1*, Surya Fitri Indri Sari2* dan Henik Sukorini 3* 
1* and 3* Lecturer at Agotechnology Departement of  Muhammadiyah University of Malang 
2* student at Agotechnology Departement of  Muhammadiyah University of Malang 
 
Abstrak 
 
Kebutuhan masyarakat akan zat gizi semakin meningkat sesuai dengan pertambahan penduduk. 
Sawi merupakan salah satu sayuran mengandung zat gisi yang biasa dikonsumsi baik daun 
maupun bunga dalam bentuk segar maupun dalam bentuk olahan. Pada budidaya tanaman sawi 
terdapat kendala yang dihadapi petani antara lain adalah masalah pupuk yang sulit didapatkan 
serta mahal.harganya. Mikroorganisme lokal adalah kelompok mikroorganisme yang mampu 
menguraikan limbah organik menjadi pupuk organik cair sehingga bisa dimanfaatkan oleh 
tanaman, murah harganya serta tidak mengakibatkan polusi lingkungan. Mikroorganiame lokal 
dapat dimanfaatkan sebagai starter dalam pembuatan pupuk organic melalui dekomposisi bahan 
organik dalam bentuk padat maupun cair. Bahan utama mikroorganisme lokal biasanya berasal 
dari karbo hidrat, selulose, glukose dan sumber mikroorganisme itu sendiri yang kemudian 
difermentasikan. Penelitian dilaksanakan untuk menguji respon varietas sawi terhadap bahan 
limbah mikroorganisme lokal (MOL). Penelitian merupakan percobaan faktorial yang disusun 
secara acak kelompok, faktor pertama adalah varietas sawi dan faktor kedua adalah macam 
bahan limbah organik. Hasil percobaan menunjukkan tidak terjadi interaksi antara varietas dan 
macam bahan limbah organik. Masing-masing varietas menujukkan respon berbeda terhadap 
perlakuan macam bahan limbah organik yang ditunjukkan oleh peubah pertumbuhan tanaman 
berupa: tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah khlorofil, berat basah dan berat kering 
tanaman. 
Kata kunci: bonggol pisang, limbah organik, mikroorganisme lokal, varietas sawi 
Pendahuluan 
Sawi merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura dari jenis sayur sayuran yang 
di menfaatkan daun-daun yang masih muda. Daun sawi sebagai makanan sayuran memiliki 
macam-macam manfaat dan kegunaan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Sawi juga 
digemari oleh konsumen karena memiliki kandungan pro-vitamin A dan asam askorbat yang 
tinggi. Kendala yang dihadapi petani belakangan ini adalah masalah pupuk yaitu sulit 
didapatkan serta mahal.harganya [3]. Mikroorganisme lokal adalah kelompok mikroorganisme 
yang mampu menguraikan limbah organik menjadi pupuk organik cair sehingga bisa 
dimanfaatkan oleh tanaman, murah harganya serta tidak mengakibatkan polusi lingkungan [2]. 
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Penelitian dilaksanakan untuk menguji respon varietas sawi terhadap bahan limbah 
mikroorganisme lokal (MOL) 
Metodologi 
Percobaan dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan Green House Kebun Percobaan 
Universitas Muhammadiyah Malang, Jawa Timur.  Bahan yang digunakan adalah bibit sawi 
pakcoy dan sawi hijau, jerami padi, MOL dari bahan bonggol pisang, campuran limbah sayur 
(selada,sawi, kubis, brokoli hijau) dan buah (papaya, jambu biji merah dan apel), air leri dan 
molase. Merupakan percobaan faktorial yang disusun secara acak kelompok, faktor I adalah 
varietas sawi: sawi pakcoy dan sawi hijau, faktor II adalah macam limbah bahan 
mikroorganisme lokal : limbah bonggol pisang, sayuran,dan buah-buahan. Variable 
pengamatan dilakukan terhadap pengukuran: tinggi tanaman, jumlah helai daun, jumlah 
khlorofil, berat basah dan berat kering tanaman. Analisis data dilakukan menggunakan uji F 
5%, untuk mengetahui perbedaan dalam perlakuan dilakukan uji BNJ 5%. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisa ragam secara keseluruahan varietas sawi hijau 
lebih respon terhadap perlakuan MOL dibandingkan sawi pakcoy, hal tersebut ditunjukkan 
pada umur 10 hari setelah tanam sampai dengan umur 31 hari setelah tanam yaitu ditunjukkan 
pada peubah tinggi tanaman, luas daun dan berat kering. Perlakuan jenis bahan MOL yang 
paling efektif adalah MOL bahan bonggol pisang dibandingkan dengan MOL limbah sayur dan 
limbah buah, yaitu ditunjukkan parameter tinggi tanaman, luas daun, dan berat segar tanaman. 
Tinggi Tanaman (cm) 
Berdasarkan hasil analisis ragam tinggi tanaman pada umur 10, 17, 24 dan 31 hari setelah 
tanam tidak menunjukkan interaksi nyata antara perlakuan varietas sawi dengan jenis MOL. 
Masing-masing varietas sawi menunjukkan respos yang berbeda terhadap tinggi tanaman. Hasil 
uji beda nyata jenis 5% disajikan dalam Tabel 1.  
Tinggi tanaman varietas sawi hijau menunjukkan baik dibandingkan dengan varietas sawi 
pakcoy, hal ini disebabkan karena perbedaan karakteristik dari kedua varietas sawi tersebut 
dimana varietas sawi hijau mempunyai batang dan daun yang lebih lonjong dan tipis sedangkan 
pada varietas sawi pakcoy memiliki batang yang lebih pendek, tebal serta daunnya yang 
berbentuk oval.  
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Tabel 1. Rerata tinggi tanaman (cm) varietas sawi akibat perlakuan beberpa jenis MOL. 
Perlakuan  
Hari ke- (HST) 
10 17 24 31 
Varietas     
Pakcoy 12,119 a 17,622 a 20,400 a 22,322 a 
Sawi Hijau 15,542 b 24,083 b 26,872 b 29,364 b 
BNJ 5 % 1,497  2,166  3,106  2,627  
Bahan MOL         
Bonggol Pisang 15,038 b 21,229 a 23,875 a 26,350 a 
Limbah Buah 13,746 ab 21,729 a 24,104 a 25,967 a 
Limbah Sayur 12,708 a 19,600 a 22,929 a 25,213 a 
BNJ 5 % 1,497  2,166  3,106  2,627  
Keterangan : 
 Nilai rata – rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak 
nyata menurut uji BNJ 5 %. 
 HST (Hari Setelah Tanam). 
Jumlah Daun (helai) 
Berdasarkan hasil analisis ragam jumlah daun pada umur 10, 17, 24 dan 31 hari setelah 
tanam tidak menunjukkan interaksi nyata antara perlakuan varietas sawi dengan jenis MOL. 
Masing-masing varietas sawi menunjukkan respos yang berbeda terhadap tinggi tanaman. Hasil 
uji beda nyata jenis 5% disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Rerata jumlah daun (helai) pada varietas sawi diperlakukan dengan beberapa jenis 
MOL. 
Perlakuan  
Hari ke- (HST) 
10 17 24 31 
Varietas     
Pakcoy 3,750 a 5,8333 a 10,528 b 10,833 B 
Sawi Hijau 4,111 a 5,4167 a 6,667 a 7,278 A 
BNJ 5 % 0,504  0,788  4,761  1,069  
Bahan MOL         
Bonggol Pisang 4,250 a 6,375 b 7,875 a 9,208 a 
Limbah Buah 3,917 a 5,625 ab 10,625 a 9,333 a 
Limbah Sayur 3,625 a 4,875 a 7,292 a 8,625 a 
BNJ 5 % 0,504  0,788  4,761  1,069  
Keterangan : 
 Nilai rata – rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak 
nyata menurut uji BNJ 5 %. 
 HST (Hari Setelah Tanam). 
 
Perlakuan pada varietas sawi pakcoy menunjukan hasil rerata jumlah daun yang lebih 
tinggi yaitu 10,833 helai dibandingkan dengan perlakuan varietas sawi hijau yaitu 7,278 helai. 
Pada perlakuan bahan MOL, limbah buah menunjukkan jumlah daun yang tidak berbeda nyata  
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Luas Daun (cm2) 
Berdasarkan hasil analisis ragam luas daun pada umur 10 hari setelah tanam sampai 
dengan umur 31 hari setelah tanam tidak menunjukkan interaksi nyata antara perlakuan varietas 
sawi dengan jenis MOL. Namun secara terpisah perlakuan varietas sawi terhadap luas daun 
berpengaruh nyata pada umur 10 dan 17 hari setelah tanam kemudian berpengaruh sangat nyata 
pada umur 24 dan 31 hari setelah tanam. Perlakuan jenis MOL terhadap luas daun berpengaruh 
sangat nyata pada umur 17,24 dan 31 hari setelah tanam. Hasil uji beda nyata jenis 5% disajikan 
dalam Tabel 3. 
Tabel 3. Rerata luas daun (cm2) pada varietas sawi diperlakukan dengan beberpa jenis MOL. 
Perlakuan  
Hari ke- (HST) 
10 17 24 31 
Varietas     
Pakcoy 9,046 a 28,946 a 37,803 a 47,152 a 
Sawi Hijau 11,435 b 38,719 b 61,200 b 81,335 b 
BNJ 5% 2,674  9,887  8,969  14,372  
Bahan MOL         
Bonggol Pisang 11,132 a 45,292 b 78,497 b 98,241 b 
Limbah Buah 11,358 a 32,367 a 37,654 a 56,223 a 
Limbah Sayur 8,232 a 23,839 a 32,353 a 38,268 a 
BNJ 5 % 2,674  9,887  8,969  14,372  
Keterangan : 
 Nilai rata – rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda 
tidak nyata menurut uji BNJ 5 %. 
 HST (Hari Setelah Tanam). 
 
Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa sawi hijau lebih respos terhadap perlakuan bahan MOL 
dibandingkan dengan varietas sawi pakcoy pada umur 10 hari setelah tanam sampai dengan 31 
hari setelah tanam karena perbedaan karakteristik dari kedua varietas. Luas daun memegang 
peranan penting, karena fotosintesis biasanya proposional terhadap luas daun. Perlakuan jenis 
MOL yang paling baik diantara yang lainnya pada parameter luas daun adalah perlakuan MOL 
bonggol pisang yaitu 98,241 cm2. Sedangkan perlakuan jenis MOL yang paling rendah adalah 
perlakuan dengan MOL limbah sayur yaitu 38,268 cm2.  
Jumlah Klorofil, Berat Segar (g) dan Berat Kering (g) 
Berdasarkan hasil analisis ragam terhadap peubah jumlah klorofil, berat segar dan berat 
kering menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan varietas sawi dan perlakuan 
macam bahan limbah MOL. Secara terpisah rerata jumlah klorofil pada perlakuan varietas 
berpengaruh nyata dan pada perlakuan jenis MOL berpengaruh sangat nyata. Pada berat segar 
perlakuan varietas tidak berpengaruh nyata namun pada perlakuan jenis MOL berpengaruh 
nyata. Sedangkan rerata berat kering terhadap perlakuan varietas berpengaruh nyata dan tidak 
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berpengaruh nyata pada perlakuan jenis MOL. Hasil uji beda nyata jujur 5% terhadap nilai 
rerata peubah jumlah klorofil, berat segar dan berat kering pada masing-masing perlakuan 
varietas sawi dan perlakuan jenis MOL disajikan pada Tabel 4. 
Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa varietas sawi pakcoy jumlah klorofilnya lebih tinggi 
dengan nilai 35,483 dibandingkan varietas sawi hijau yaitu 32,583. Jumlah klorofil pada 
perlakuan bahan MOL tertinggi adalah perlakuan MOL limbah buah yaitu 36,501. Sedangkan 
MOL bonggol pisang yang terendah jumlah klorofilnya yaitu 31,022. Berat segar tanaman 
varietas pakcoy lebih tinggi yaitu 33,528 g dibanding varietas sawi hijau yang memiliki nilai 
rerata 32,759 g. Pengamatan berat segar yang paling tinggi adalah perlakuan dengan MOL 
bonggol pisang 37,417 g. Kemudian perlakuan yang terendah adalah perlakuan MOL limbah 
sayur 27,250 g. Berat kering varietas sawi hijau menunjukkan hasil rerata 2,967 gram dan lebih 
tinggi dibandingkan varietas sawi pakcoy yaitu 2,346 gram. Pada perlakuan MOL limbah buah 
menunjukan hasil yang paling tinggi yaitu 2,906 gram, perlakuan terendah adalah perlakuan 
MOL limbah sayur yaitu 2,332 gram. 
Tabel 4.  Rerata Jumlah Klorofil, Berat Segar dan Berat Kering Masing-masing Varietas Sawi 
Setelah Diperlakukan Dengan Beberpa Jenis Bahan MOL. 
Perlakuan  
Parameter Pengamatan 
Klorofil Berat Segar (g) Berat Kering (g) 
Varietas    
Pakcoy 35,483  b 33,528 a 2,346 A 
Sawi Hijau 32,583 a 32,750 a 2,967 B 
BNJ 5 % 2,877 7,442 0,696 
Bahan MOL    
Bonggol Pisang 31,022 a 37,417 b 2,732 A 
Limbah Buah 36,501 b 34,750 ab 2,906 A 
Limbah Sayur 34,575 ab 27,250 a 2,332 A 
BNJ 5 % 2,877 7,442 0,696 
Keterangan : 
 Nilai rata – rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak 
nyata menurut uji BNJ 5 %. 
 HST (Hari Setelah Tanam). 
 
Karakterisasi masing – masing MOL 
Larutan Mikroorganisme Lokal (MOL) dari beberapa bahan baku yang berbeda setelah 
difermentasikan selama 21 hari, pada masing – masing memiliki beberapa karakteristik 
meliputi : aroma, warna, gelembung dan perubahan morfologi yang hasilnya disajikan pada 
Tabel 5. 
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Tabel 5. Karakteristik masing – masing jenis MOL 
 
Bahan baku 
 
 
Aroma 
 
Warna 
 
Gelembung 
Standart 
mutu pH 
(BSN, 
2014) 
Bonggol 
pisang 
Beraroma 
sedikit sepat 
Kuning 
kecoklatan 
Terdapat sedikit 
gelembung 
4-9 
Limbah sayur Adanya aroma 
yang sangat 
menyengat 
Cokat 
keruh 
Tidak terdapat 
gelembung 
4-9 
Limbah buah Adanya aroma 
seperti tape 
Kecoklatan Terdapat banyak 
gelembung 
4-9 
 
Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa bahan baku MOL setelah difermentasi 21 hari 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda anatara satu dengan yang lainnya. Perbedaan 
karakteristik tersebut meliputi aroma, warna, gelembung. Jenis bahan MOL bonggol pisang 
memiliki aroma yang sedikit sepat atau asam, berwarna kuning kecoklatan, terdapat sedikit 
gelembung pada permukaan dan terdapat gumpalan - gumpalan halus diatas permukaan. Jenis 
bahan MOL limbah sayur memiliki aroma bau yang sangat menyengat, berwarna coklat keruh, 
tidak terdapat gelembung dan tidak terdapat gumpalan dipermukaan. Sedangkan jenis bahan 
MOL limbah buah meliki aroma seperti tape, berwarna coklat, terdapat banyak gelmbung diatas 
permukaan dan terdapat banyak gumpalan – gumpalan halus dipermukaan. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan mikrobia dan MOL adalah sumber MOL, kelembaban, aerasi, 
suhu, sumber energi (bahan organik), kemasaman (pH) dan penambahan bahan inorganik. 
Sumber MOL juga menentukan jumlah mikrobia yang tumbuh karena sumber MOL sebagai 
bahan dasar penyedia bakteri yang akan ditumbuhkan [11]. 
Pembahasan. 
Pertanian berkelanjutan adalah sangat penting dalam mendukung kehidupan, 
kenyataannya pertanian berkelanjutan potensial untuk menemukan kebutuhan pertanian 
khususnya gagal melakukan pertanian konvensional [3]. Tipe petani yang khusus teknik 
bertaninya memanfaatkan sumber alam pada waktu yang sama dipastikan tidak ada yang 
membahayakan [7]. Sehingga teknik tersebut adalah bersahabat dengan lingkungan dan produk 
pertanian yang sehat dan aman. 
Populasi mikroorgansme yang menyumbang untuk proses dasar dapat mendukung 
stabilitas dan produktifitas agroekosistem. Beberapa investigasi mikroorganisme dan bahan 
organik dalam tanah bertujuan untuk memperbaiki keanekaragaman, dinamika dan pentingnya 
komunitas mikroba tanah, bermanfaat dan berperan serta dalam produktivitas dan keberlanjutan 
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pertanian [4]. Sumbangan mikroorganisme Rhizobacteria yang memacu pertumbuhan tanaman 
(Plant Growth Promoting Rhizobacteria) dan Cyanobacteria dalam pengembangan pertanian 
yang aman dan berkelanjutan [1]. 
Bahan organik lain yang fungsinya mendukung tersedianya nutrisi tanah juga 
memungkinkan mikroorganisme dapat berada dan tumbuh berkembang [11]. Misalnya buah 
dan sayur busuk yang mengandung Lactobacillus plantarum, Lactobacillus pentosus, 
Lactobacillus brevis, berperan penting dalam menghasilkan pupuk organik cair yang 
mengandung nutrisi unsur Nitrogen, Phosphor dan Kalium. Bakteri asam laktat tersebut 
merubah kotoran / sampah menjadi sesuatu yang tidak membahayakan dalam proses penguraian 
secara alami [1].  
Bakteri asam laktat merupakan kelompok bakteri gram positif yang tidak membentuk 
spora dan dapat memfermentasikan karbohidrat untuk menghasilkan asam laktat [1]. Mampu 
tumbuh pada kadar gula, alkohol, dan kadar garam tinggi, mampu memfermentasikan 
monosakarida dan polisakarida. Dapat tumbuh baik pada lingkungan yang memiliki atau tidak 
memiliki O2 (tidak sensitif O2), termasuk anaerob aerotoleran [9]. Bakteri ini memiliki 
karakteristik tertentu yang meliputi: tidak memiliki porfirin, dan sitokrom, katalase negatif, 
tidak melakukan fosforilasi transfer electron dan hanya mendapatkan energi dari fosforilasi 
substrat. Bakteri asam laktat memperoleh energi dari metabolisme gula dan lingkungan yang 
kaya nutrisi mampu menghasilkan asam amino, vitamin, purin dan pirimidin. Hasil fermentasi 
dibedakan dalam dua kelompok yaitu homofermentasi dan heterofermentasi [10]. Indigenous 
Microorganisms (IMOs) atau mikroorganisme asli dari bahan organik adalah dibutuhkan dalam 
lingkungan yang berkelanjutan. Sebagai starter awal mikroorganisme tersebut didalam tanah 
sebagai biodegradasi, bioleaching, biokomposting, fiksasi Nitrogen, memperbaiki kesuburan 
tanah dan demikian juga dalam produksi hormon pertumbuhan tanaman [4]. IMOs biasanya 
merupakan kultur campuran spesifik yang diketahui sebagai mikroorganisme bermanfaat yang 
digunakan efektif sebagai mikrobia inokulan yang dapat muncul secara alami dalam tanah atau 
ditambahkan sebagai inokulan mikroba dalam tanah yang dapat memperbaiki kualitas tanah, 
meningkatkan produksi tanaman, dan menyusun lingkungan dan pertanian yang berkelanjutan. 
Dalam pertanian IMO menjadi terkenal diantara petani, IMO sudah berhasil dicoba oleh Dinas 
Pertanian, peneliti, akademisi, organisasi non profit bersama-sama dengan petani. 
Mikroorganisme berhasil merubah bau yang tidak sedap dari kotoran hewan, pembuatan 
kompos dengan cepat dan menyumbangkan tanaman sehat secara umum. Salah satu dari 
berbagai mikroorganisme asli yang bermanfaat digunakan dalam pertanian secara alami adalah 
Lactobacillus, mikroorganisme ini mempunyai manfaat tertentu yaitu digunakan dalam proses 
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pengomposan yang khusus menangkap bau dengan dekomposisi anaerob. Bakteri asam laktat 
berkembang dan memakan amoniak yang dilepas pada proses dekomposisi normal berasosiasi 
dengan bau busuk. Sehingga bila kita butuh untuk menguraikan atau fermentasi sampah dapat 
mengurangi bau busuk maka khusus bakteri asam laktat yang digunakan. Hal ini banyak sekali 
diaplikasikan dalam pertanian organik. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa uji varietas sawi tidak berinteraksi 
nyata dengan perlakuan jenis bahan MOL terhadap semua parameter pengamatan yaitu tinggi 
tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah klorofil, berat segar dan berat kering. Secara terpisah 
jenis MOL bonggol pisang berpengaruh terhadap parameter tinggi tananan dengan nilai rerata 
26,350 cm, luas daun 98,241 cm2, dan berat segar 37,417 gram. Jenis MOL limbah buah 
berpengaruh terhadap parameter jumlah daun dengan nilai rerata 9,333, jumlah klorofil 36,501 
dan berat kering 2,906 gram. Varietas sawi hijau lebih respos terhadap perlakuan pemberian 
mikroorganisme local. 
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